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UJI DAYA HAMBAT GETAH JARAK PAGAR (Jatropha 

curcas) TERHADAP BAKTERI Enterococcus faecalis 

Cut Dhien Nissa Shella 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Abstrak 

 Jatropha curcas adalah salah satu jenis tanaman obat yang memiliki efek 

antibakteri. Getah jarak pagar mengandung zat aktif berupa tanin, flavonoid dan 

saponin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri, salah satunya bakteri 

Gram positif seperti Enterococcus faecalis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas getah jarak pagar 25%, 50%, 75%, 100%, dan klorheksidin 

2% sebagai kontrol positif terhadap E. faecalis. Jenis penelitian yang dilakukan di 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan adalah eksperimental semu menggunakan 

post test only control group design. Terdapat 5 kelompok bahan uji yang terdiri 

dari getah jarak pagar dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, dan 

klorheksidin 2% dengan 5 kali pengulangan. Pengujian efek antibakteri 

menggunakan metode difusi. Hasil uji tersebut dilihat setelah diinkubasi selama 

24 jam pada suhu 37 °C. Diameter zona hambat dihitung menggunakan jangka 

sorong digital dan data dianalisis menggunakan uji Kruskall Wallis dan uji Mann 

Whitney. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

semua kelompok penelitian dengan kelompok kontrol (p<0,05). Semakin tinggi 

konsentrasi getah jarak pagar, maka semakin besar rata-rata zona hambat yang 

terbentuk. Kesimpulan dari penelitian ini adalah berbagai konsentrasi getah jarak 

pagar memiliki daya antibakteri dalam menghambat E. faecalis dengan zona 

hambat paling besar yaitu konsentrasi 100%. 

Kata kunci: Antibakteri, E.faecalis, Jatropha curcas 
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Inhibitory  Test  of Jatropha curcas  Sap against Enterococcus 

faecalis  

Cut Dhien Nissa Shella 

Dentistry Study Programme 

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 
 

Abstract  

Jatropha curcas is one of medicinal plant that possesses antibacterial 

effect. Jatropha curcas sap contains active compounds such as tannin, flavonoid, 

and saponin which can inhibit bacterial growth of Gram positive bacteria. One of 

them is Enterococcus faecalis. The purpose of this study is to evaluate the efficacy 

of  Jatropha curcas sap on E. faecalis. The samples were divided into five groups 

according to the concentration of the sap 25%, 50%, 75%, 100 % respectively. 

Chlorhexidine 2% was used as positive control. Antibacterial efficacy test was 

done with diffusion method. This study used experiment laboratory with posttest 

only control group design. There were 5 groups consisted of Jatropha curcas sap 

concentration of 25%, 50%, 75%, 100% and Chlorhexidine 2%, with 5 

repetitions. The sample were assessed after  24 hours of incubation period in 

37°C temperature. Inhibition zone diameter was measured with digital sliding 

caliper and data were analyzed using Kruskall Wallis test and followed with 

Mann Whitney test as Post Hoc test. The result of this study showed that there 

were significant difference between all experimental group and control (p<0,05). 

The higher concentration showed the higher mean inhibition zone formed. The 

conclusion of this study was various concentration of Jatropha curcas sap have 

antibacterial effect on E. faecalis with 100% concentration showed the highest 

inhibition zone. 

Keywords: Antibacterial, E. faecalis, Jatropha curcas
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Beberapa tanaman merupakan salah satu sumber obat penting. Pengobatan 

dan pengendalian penyakit dengan  menggunakan tanaman obat yang tersedia di 

suatu daerah akan sangat berperan dalam perawatan kesehatan medis di negara 

berkembang termasuk Indonesia.1 Terdapat banyak tumbuhan alam yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat saat ini. Salah satu tumbuhan tersebut adalah 

jarak pagar. Jarak pagar telah dikenal sebagai tumbuhan obat sejak lama dengan 

kandungan antibakteri yang dipercaya dapat mengobati berbagai penyakit serta 

berpotensi sebagai bahan bakar biodiesel menjadi daya tarik untuk dibahas.2 

Tanaman jarak pagar termasuk famili Euphorbiaceae dan sering 

digunakan sebagai perawatan tradisional di Afrika, Asia, dan Amerika.3 Jatropha 

curcas disebut juga physic nut, purging nut, atau pig nut. Penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa zat bioaktif dari tanaman ini dapat menyembuhkan demam, 

infeksi mulut, penyakit kuning, cacingan, rematik dan luka yang disebabkan oleh 

mikroorganisme.4 Getah jarak pagar sering digunakan masyarakat untuk 

pengobatan gigi dengan cara diteteskan pada lubang gigi dan diketahui dapat 

mengurangi rasa sakit.5  

Pada kasus kegagalan perawatan saluran akar, ditemukan sekitar 77% 

bakteri Enterococcus faecalis. E. faecalis tergolong pada jenis bakteri Gram 

positif anaerob fakultatif yang terdiri dari rantai pendek berpasangan atau tunggal. 
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Bakteri tersebut memiliki kemampuan untuk hidup di lingkungan dengan atau 

tanpa oksigen.6,7 Bakteri ini dapat bertahan dalam lingkungan yang ekstrim 

termasuk pH yang sangat alkalis dan konsentrasi garam yang tinggi (9,6).8 Agen 

antibakteri yang efektif dapat membunuh bakteri E. faecalis adalah klorheksidin.9 

Klorheksidin memiliki aktivitas spektrum luas dengan toksisitas rendah.10 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui efektivitas jarak 

pagar. Semua bagian dari tanaman terbukti membawa manfaat bagi kesehatan. 

Kalimuthu dkk (2010) melaporkan bahwa ekstrak methanol daun jarak pagar 

secara in vitro dan in vivo mampu melawan bakteri Pseudomonas aeruginosa, 

Eschericia coli, Klebsiella pneumonia dan Staphylococcus aureus.11 Penelitian 

oleh Ayeelaagbe dkk (2007) melaporkan adanya beberapa metabolit sekunder 

pada ekstrak akar jarak pagar menghambat mikroorganisme yang diisolasi dari 

infeksi menular seksual.4 Pada penelitian oleh Abubakar dkk (2016) menyatakan 

bahwa terdapat aktivitas antibakteri pada getah jarak pagar yang diujikan pada 

bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, 

Salmonella typhi, dan Klebsiella pneumonia. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan getah jarak pagar mampu menghambat seluruh pertumbuhan 

bakteri, namun daya hambat paling besar ditunjukkan pada bakteri Salmonella 

typhi.12 Getah jarak pagar mempunyai kandungan senyawa kimia yaitu flavonoid, 

saponin, dan tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.13 

Penelitian mengenai getah jarak pagar terhadap bakteri E. faecalis belum 

pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

daya hambat getah jarak pagar (Jatropa curcas) terhadap bakteri E. faecalis. 
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1.2    Rumusan masalah  

Apakah  getah  tanaman jarak pagar (Jatropha curcas) memiliki daya 

antibakteri dalam menghambat pertumbuhan E. faecalis secara in vitro?  

1.3   Tujuan Penelitian  

 1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui daya antibakteri getah jarak pagar (Jatropha curcas) terhadap 

pertumbuhan bakteri E. faecalis secara in vitro. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

Mengetahui daya antibakteri getah jarak pagar (Jatropha curcas) terhadap 

pertumbuhan bakteri E. faecalis pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 

100% secara in vitro.  

 

1.4   Manfaat Penelitian 

a. Memberikan informasi mengenai daya antibakteri getah jarak pagar 

(Jatropha curcas) dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. faecalis. 

b. Memberikan sumbangan informasi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut khususnya dalam 

bidang kedokteran gigi. 
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